BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Indonesia dan NTT khususnya kaya akan keunikan tradisi lokal. Kekayaan itu memberi makna
bagi keberlangsungan hidup; baik dalam keluarga, suku maupun masyarakat luas. Hal ini membuat
nilai-nilai luhur yang terkandung dalam masyarakat tetap dipertahankan sebagai warisan nilai
hidup. Atas dasar itu, kesadaran untuk merefleksikan konteks budaya beserta nilai-nilai perlu
dilakukan pada saat sekarang ini dengan tetap memperhatikan perangkat-perangkat budaya,
sejarah dan agama yang mereka miliki.! Masyarakat dalam sebuah budaya beserta upacara-
upacaranya memiliki pelbagai bentuk kepercayaan asli yang menjadi cikal bakal lahirnya agama
secara formal. Agama dan budaya mempunyai hubungan yang sangat erat satu dengan yang lain.
Perwujudan kehidupan agama diungkapkan melalui kebudayaan. Karena itu, agama dalam arti
tertentu adalah bagian dari kebudayaan. Sebaliknya banyak aspek kebudayaan bisa ditemukan
dalam budaya. Hal ini menegaskan bahwa agama dan budaya saling terkait dan menjadi ruang

dialog untuk membangun kehidupan iman umat yang produktif.?

Agama merupakan institusi rohani yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Di sana manusia
dengan segala macam cara bergumul, mencari dan berkorban demi eksistensi Allah yang diimani.
Manusia Nusa Tengara Timur (NTT) sejak dahulu adalah insan beragama. Sebelum agama
Kristen, Islam dan agama lainnya masuk dalam wilayah NTT, komunitas tradisional NTT telah
memiliki agama yang dinamai kepercayaan asli. Kepercayaan itu merupakan adat kebiasaan dalam
suku. Masyakarakat NTT menyembah dan menghormati Wujud Tertinggi yang diberi nama
berdasarkan budaya masing-masing. Wujud Tertinggi itu digelari: Mahatinggi, Mahakuasa,

Mahapencipta dan Mahapenyelenggara.®

! Eben Nuban Timo, Sidik Jari Allah Dalam Budaya, Upaya Menjajaki Makna Allah Dalam Perangkat Budaya Suku-
Suku di Nusa Tenggara Timur (Maumere: Ledalero, 2005), him. Ix.

2 Bernard Raho, Agama Dalam, op. cit, him. 140.

3 Bele Antonius, Nurani Orang Buna’ Spiritual Capital dalam Pembangunan (Salatiga: Program Pascasarjana Studi
Pembangunan Univeristas Kristen Satya Wacana, 2011), him. 2-3.



Masyarakat Wemeda di Malaka, mayoritas menganut agama Katolik. Walaupun demikian
mereka tetap melakukan ritus fo halamak bagi para leluhur pada tempat dan moment-moment
tertentu. Secara harafiah, fo berarti memberi, halamak berarti makan/makanan. Jadi fo halamak
berarti memberi/menyiapkan makanan bagi para leluhur yang telah meninggal dunia. Ritus ini
bertolak dari cara pikir dan keyakinan masyarakat Wemeda akan pentingnya ikatan kebersamaan
dan kekeluargaan dalam masyarakat. Masyarakat dalam konteks ini tidak dipahami sebagai
kumpulan sejumlah orang yang hidup bersama dalam sebuah tempat atau daerah tetapi suatu
hubungan/persekutuan baik dengan orang yang masih hidup (sesama), leluhur dan alam semesta.

Ritus fo halamak yang dijalankan oleh masyarakat Wemeda di Malaka merupakan kultus untuk
mengenang, memberi hormat dan memohon rahmat melalui para leluhur. Para leluhur yang telah
berjasa patut diberi hormat sesuai kebutuhan baik bagi para leluhur maupun untuk anggota
keluarga yang masih hidup. Dalam keseluruhan kehidupan masyarakat Wemeda, para leluhur
mendapat tempat yang istimewa dalam upacara-upacara adat. Hal ini menegaskan bahwa upacara
fo halamak merupakan upacara terpenting yang senantiasa dilaksanakan oleh masyarakat Wemeda.
Atas dasar itu, setelah mendalami ritus fo halamak dalam keseluruhan tulisan ini, penulis dapat
menyimpulkan bahwa ritus ini tidak bertentangan dengan iman Kristen Katolik. Para leluhur
diyakini sebagai orang-orang yang telah berada bersama Allah di surga. Dan peran utama para
leluhur adalah menjadi perantara doa dari manusia yang masih hidup dengan Wujud Tertinggi,
Tuhan. Hal ini dikarenakan persekutuan para kudus, arwah umat beriman tetap menjalin
komunikasi iman dengan anggota Gereja atau anggota keluarga yang masih berziarah di dunia.
Karena itu, ritus fo halamak memiliki makna teologis yang sama dengan iman Katolik khususnya
perayaan kepada orang kudus dan peringatan arwah yang mana ritus fo halamak dan perayaan
orang kudus dan peringatan arwah dalam Gereja Katolik tidak bertentangan iman sebab darinya

memperkaya iman akan Allah dan Yesus sebagai Perantara satu-satuNya.

Pada zaman dahulu orang Kristen berprasangka buruk terhadap semua kebudayaan lokal dan
agama tradisional karena dianggap dan dipandang sebagai karya-karya iblis yang bertentangan
dengan injil Yesus Kristus. Pemahaman ini membuat para misionaris pada zaman dahulu
mewartakan iman Kristen kepada penduduk lokal sebagai satu-satunya agama yang benar dan di
luar dari agama Kristen adalah sesat. Melalui Konsili Vatikan Il mulai ada pembaharuan dalam
Gereja Katolik. Gereja Katolik membuka diri terhadap kebudayaan-kebudayaan lokal dan



berupaya untuk menerima upacara-upacara tradional sejauh tidak bertentangan dengan ajaran
Gereja. Hal itu dipandang sebgai kekayaan dalam iman akan Yesus Kristus. Seperti apa yang
dikatakan oleh Kardinal Robert Sarah dalam sebuah pidatonya tentang liturgi, ia mengatakan
bahwa Gereja hadir bukan untuk membabtis ulang budaya dalam tradisi lokal tetapi Gereja hadir
untuk mengangkat martabat budaya kepada ilahi.* Hal ini menunjukkan bahwa Gereja hadir di
tengah budaya untuk mengangkat martabat nilai riligius budaya kepada yang llahi, bersamaan
dengan itu umat beriman diyakinkan oleh Gereja bahwa ada nilai-nilai religius yang mereka miliki
dalam ritus-ritus tersebut. Atas dasar itu maka ritus fo halamak dari masyarakat Wemeda di Malaka
dapat ditarik beberapa hubungan nilai riligius dengan perayaan kepada orang kudus dan peringatan

arwah dalam Gereja Katolik. Hubungan tersebut terletak pada:

Pertama, keyakinan atau iman akan hidup abadi setelah kematian. Masyarakat Wemeda yakin
bahwa arwah para leluhur telah berbahagia bersama Allah di surga. Keyakinan ini bertolak dari
pandangan mereka tentang hidup setelah kematian. Kematian dilihat sebagai gerbang persatuan
antara manusia dan Tuhan (Nai Maromak). Mereka juga yakin bahwa kematian tidak membatasi
ruang relasi antara orang yang masih hidup dengan orang yang telah meninggal dunia. Demikian
juga anggota Gereja yang senantiasa merayakan dan memperingati orang kudus dan arwah. Tujuan
dan alasan dibalik perayaan itu adalah keyakinan bahwa orang kudus telah mendapat kemuliaan
Allah dan telah bersatu dengan Allah. Demikian pula peringatan arwah. Arwah umat beriman
diyakini telah menjadi pendoa bagi umat yang masih hidup di dunia. Ini berarti para leluhur (bei)
dalam masyarakat Wemeda dan orang kudus dan arwah dalam Gereja Katolik adalah orang-orang

yang telah hidup, dekat dan bersatu dengan Allah di surga.

Kedua, ritus fo halamak dari masyarakat Wemeda di Malaka menjadi indikator kepercayaan
mereka akan keberadaan Wujud Tertinggi. Masyarakat Wemeda menyebut Wujud Tertinggi
dengan nama Nai Maromak. Nai Maromak ini dipercaya sebagai Dia Yang memberi Terang dan
Dia berada di tempat yang mahatinggi yang tidak dapat dijangkau oleh tangan dan kaki manusia
(Tha leten ba, iha as ba. Iha fulan fohon, iha fitun no loro fohon. Lolo liman la to’o, baku ain la

dais). Masyarakat Wemeda percaya bahwa semua orang yang telah meninggal dunia hidup

4 Lux Veritatis 7, Pidato Kardinal Robert Sarah, Pada Pembukaan Konferensi Internasional Sacra Liturgia, dalam
Inci Iman Katolik, edisi 24 Juli 2016. Diakses 15 Februari 2021.



bersama dengan Nai Maromak (Re’is ho Nai Maromak). Sedangkan dalam Gereja Katolik,
perayaan penghormatan kepada orang kudus dan para arwah umat beriman dilakukan melalui
perayaan ekaristi kudus, ibadat, devosi, ziarah, dan doa lainnya. Umat beriman percaya bahwa
para orang kudus adalah sahabat-sahabat Allah yang telah memenagkan pertarungan di dunia dan
memperoleh kemuliaan di surga. Selain itu para arwah umat beriman yang sedang dalam
penyucian adalah juga sahabat-sahabat Allah. Hal ini menunjukkan bahwa bagi umat beriman yang
hidup, para orang kudus dan para arwah umat beriman adalah orang-orang yang telah dekat dengan
Allah. Mereka juga dipercaya sebagai pengantara doa dari umat beriman yang masih hidup kepada
Allah Bapa di surga. Walapun demikian, para leluhur, para kudus dan arwah umat beriman tidak
disembah oleh manusia yang masih hidup. penyembahan itu hanya ditunjukkan kepada Allah
sebagai sumber dan asal segala sesuatu. Hal ini menegaskan bahwa Allah tetap diimani sebagai
yang Mahakuasa dan Mahapencipta atas manusia. Allah tetap menjadi tujuan dan sasaran akhir

dari segala permohonan dan syukuran dari manusia.

Ketiga, ritus fo halamak, perayaan kepada orang kudus dan peringatan arwah menunjukkan
peran mereka sebagai pengantara yang berpartisipasi dalam kepengantaraan Yesus Kristus. Para
leluhur bertindak sebagai pengantara antara manusia yang masih hidup dengan Tuhan. Para leluhur
telah hidup dekat dengan Tuhan sehingga doa-doa yang dipanjatkan lewat para leluhur dapat
dikabulkan oleh Tuhan. Atas dasar ini, para leluhur senatiasa dihormati, dicintai dan diteladani
oleh anggota keluarga yang masih hidup. Umat Katolik selalu merayakan orang kudus baik melalui
perayaan ekaristi, ibadat maupun doa-doa devosional. Selain itu, umat Katolik selalu merayakan
peringatan arwah, baik pada tanggal yang ditetapkan oleh Gereja maupun pada peringatan-
peringatan lain. Alasan perayaan dan peringatan itu, sama dengan ritus fo halamak yakni peran
para kudus, leluhur dan arwah sebagai perantara doa. Namun mereka bukan menjadi perantara
utama, mereka (para kudus, leluhur dan arwah) berpartisipasi dalam pengantaraan Yesus Kristus

artinya Tuhan Yesus menjadi pengantara Tunggal satu-satunya.

Keyakinan masyarakat Wemeda Malaka akan peran para leluhur sebagai pengantara
merupakan kepercayaan asli, warisan nenek moyang yang sudah ada sebelum mereka mengenal
agama Katolik. Namun, praktik keagamaan tradisional ini masih relevan dipraktikkan dalam
masyarakat Wemeda yang sudah beriman Katolik, di mana Yesus Kristus menjadi perantara
tunggal. Dalam Kitab Suci Perjanjian Baru dilukiskan bahwa Yesus adalah pengantara Allah dan



manusia (1 Tim. 2:5). la sebagai pengantara yang unggul atas segala pengantaraan yang lain antara
Allah dan manusia seperti para nabi dan Malaikat-Malaikat. (Ibr. 8:6, 9:15, 12:25, 1:1, 1:4).° Hal
ini menegaskan bahwa Yesus Krisus menjadi pengantara utama dan universal antara manusia
dengan Tuhan. Keperantaraan para leluhur dalam kepercayaan masyarakat Wemeda mencapai
kesempurnaan dalam pengantaraan Yesus Kristus. Karena itu, masyarakat Wemeda yang sudah
beriman Katolik namun masih menjalankan ritus-ritus kepercayaan lokal tidak bisa dikatakan
sebagai dualisme kepercayaan tetapi sebuah kepercayaan yang berpuncak pada Yesus sebagai

jurus selamat.

Ritus fo halamak sebagai penghormatan kepada leluhur, perayaan orang kudus dan peringatan
arwah sebagai penghormatan kepada orang kudus dan arwah merupakan perayaan religius yang
berdampak pada peningkatan iman kepada Allah, untuk memuliakan-Nya, menyembah-Nya,
sebagai Yang Mahakuasa. Yesus Kristus tetap menjadi pengantara tunggal antara manusia dengan
Tuhan. Kepengantaraan para kudus, leluhur dan para arwah merupakan partisipasi dalam
pengantaraan Yesus. Tetapi Gereja Katolik mesti memberikan ruang interaksi kepada masyarakat
lokal untuk membangun dialog. Berdasarkan hal tersebut, maka ritus Fo Halamak dapat

dibandingkan dan diinkulturasikan ke dalam iman Kristen.

Keempat, ritus fo halamak, perayaan orang kudus dan peringatan arwah merupakan perayaan
syukur, permohonan, keselamatan, rekonsiliasi dan penghormatan kepada Allah. Melalui
perayaan-perayaan itu umat mengungkapkan iman mereka yang besar kepada Allah Bapa di surga
atau dengan kata lain, semua intensi/permohonan ditujukan kepada Allah sebagai yang

Mahakuasa.
6.2. Catatan Penegasan

Masyarakat Wemeda percaya bahwa para leluhur telah dekat dengan Tuhan. karena itu mereka
berperan sebagai pengantara doa antara manusia yang masih hidup dengan Tuhan. Bagi
masyarakat Wemeda, Tuhan berada dalam tempat yang Maha tinggi sehingga mereka tidak mampu
menjangkau-Nya, karena itu, mereka manyampaikan doa lewat para leluhur, karena mereka yakni
bahwa permohonan mereka dapat disampaikan kepada Tuhan lewat pengantaraan para leluhur.

Atas dasar ini mereka senantiasa melakukan ritus fo halamak kepada para leluhur. Umat Katolik

5 Donald Guthrie, Tafsiran Alkitab Masa Kini 3 (Mateus-Wahyu) (Penerj.), loc. cit.



selalu merayakan dan memperingati orang kudus dan arwah. Perayaan itu selain sebagai perayaan
wajib umat Katolik, juga sebagai bentuk penghormatan umat yang masih hidup kepada orang
kudus dan arwah umat beriman. Penghormatan itu didasarkan pada kepercayaan akan peran
mereka sebagai perantara juga atas kebajikan-kebajikan yang telah mereka tunjukkan selama hidup
di dunia. Dan dalam perayaan itu, umat Allah yang masih hidup menyampaikan ungkapan iman

dan kepercayaan kepada Allah.

Ritus fo halamak merupakan perayaan wajib dalam kehidupan masyarakat Wemeda.
Masyarakat Wemeda juga merupakan masyarakat yang beragama Katolik yang juga menjadikan
perayaan orang kudus dan peringatan arwah sebagai sebuah perayaan wajib. Artinya dua perayaan
tersebut menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam seluruh kehidupan mereka. Ada dua (2) hal
yang harus diperhatikan dalam perayaan kepada leluhur, orang kudus dan arwah umat beriman.
Pertama, dalam perayaan-perayaan itu, Allah merupakan tujuan akhir baik dalam ritus fo halamak,
perayaan kepada orang kudus dan peringatan arwah umat beriman. Karena itu, masyarakat
Wemeda yang senatiasa menjalankan ritus ini, harus memperhatikan bentuk doa. Doa yang
disampaikan kepada leluhur harus mendapat kepenuhan dalam diri Yesus Kristus. Hal yang sama
dalam perayaan kepada orang kudus dan peringatan arwah, di dalamnya harus disadari bahwa
Allah menjadi dasar iman. Karena itu, dengan perayaan kepada orang kudus dan peringatan arwah
semua umat beriman Katolik semakin mencitai dan mengimani Allah. Allah disembah, dipuji
sebagai sumber dan asal segala sesuatu. Para kudus, leluhur dan arwah umat beriman hanya

merupakan pengantara doa antara manusia yang masih hidup dengan Tuhan.

Kedua, ritus fo halamak, perayaan kepada orang kudus dan peringatan arwah memiliki
kesamaan yakni merupakan perayaan iman akan Allah. Karena itu, dalam perayaan tersebut para
leluhur, orang kudus dan arwah tidak disembah tetapi Allah yang mereka Imani itulah yang
disembah melalui perayaan-perayaan tersebut. Pada awalnya orang-orang Kristen berprasangka
negatif terhadap agama asli dan menilai bahwa masyarakat yang memperhatikan ritus-ritus itu
dianggap kafir. Hal ini bisa dibenarkan bila apa yang mereka lakukan adalah sebuah bentuk
penyembahan kepada para leluhur. Namun dalam kenyataannya mereka bukan menyembah tetapi
mereka hanya memberi hormat. Ritus fo halamak merupakan bentuk penghormatan kepada

leluhur. Hal yang sama terjadi dalam perayaan kepada orang kudus dan peringatan arwah. Di



dalamnya umat beriman hanya memberi hormat dan cinta kepada orang kudus dan arwah. Pujian,

penyembahan, kemuliaan ditujukkan hanya kepada Allah.

Ketiga, ritus fo halamak, perayaan kepada orang kudus dan peringatan arwah merupakan
perayaan yang memiliki hubungan makna yakni sebagai perayaan syukur, permohonan,
penghormatan dan persekutuan/communion, seluruh makna perayaan tersebut tertuju kepada Yang
Mahatinggi melalui pengantaraan para leluhur, para kudus dan arwah umat beriman.

6.3. Catatan Kiristis

Ada beberapa catatan kristis atas hasil tulisan tesis ini. Pertama, membanding ritus fo halamak
dengan perayaan orang kudus dan arah sebagai bentuk penghormatan atas jasa para pendahulu
meruapakan sebuah perbandingan yang sulit untuk dihubungkan. Karena itu hubungan yang dapat
diterima adalah hubungan makan penghormatan leluhur, orang kudus dan arwah. Kedua, ritus fo
halamak merupakan sebuah ritus yang sangat umum dijalankan dalam masyarakat Wemeda dalam
setiap upacara adat dan tempat-tempat pelaksanaan ritus. Hal ini membuat pembahasan ritus fo
halamak sangat luas dan tidak spesifik pada salah satu upacara adat atau pada sebuah tempat

tertentu.
6.4 Rekomendasi
6.4.1 Bagi Masyarakat Wemeda

Masyarakat Wemeda di Malaka memiliki aneka ekspresi kebudayaan baik dalam bentuk
material maupun dalam bentuk nonmaterial. Salah satu ekpresi kebudayaan yang sarat makna
adalah dalam bentuk ritus-ritus. Ritus yang dirayakan dalam perayaan adat mengandung nilai-nilai
luhur yang dapat menjadi pedoman bagi masyarakat Wemeda dalam membangun kehidupan yang
baik, harmonis dan bahagia. Atas dasar itu, penelitian dan pemahaman tentang ritus fo halamak
pada dasarnya bertujuan agar masyarakat Wemeda disadarkan terutama kalangan muda yang mulai
terpengaruh dengan era digital yang mulai meninggalkan tradisi-tradisi kebudayaan seperti fo
halamak ini. Padahal bila ditelisik lebih dalam ritus fo halamak tidak bertentangan dengan ajaran
Agama Katolik. Justru melalui ritus ini masyarakat dapat mengekspresikan iman secara mendalam
kepada Allah. Namun, penghayatan iman tidak sebatas pada ritus-ritus adat, penghayatan
mencapai puncaknya pada perayaan-perayaan iman Katolik yakni dalam ekaristi kudus, secara

khusus dalam perayaan kepada orang kudus dan arwah umat beriman.



6.4.2 Bagi Pemerintah Lokal

Upaya pemahaman yang mendalam mengenai potensi kebudayaan serta selurunh makna dan
nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya harus menjadi perhatian dan tanggunhjawab semua
pihak termasuk pemerintah. Dalam konteks masyarakat Wemeda, pemerintah lokal harus
memberikan perhatian terhadap ekpresi kebudayaan seperti dalam ritus fo halamak sebagai sebuah
kekayaan daerah yang harus dijaga dan dilerstarikan. Karena itu, bentuk dukungan yang paling
nyata adalah mengambil bagian/berpartisipasi dalam ritus fo halamak sambil menyerukan nilai-
nilai positif yang harus dihayati bersama kepada masyarakat Wemeda khusunya dan untuk

mayarakat Kabupaten Malaka secara umum.
6.4.3 Bagi Gereja

Gereja dan para agen pastoralnya dalam wilayah Keuskupan Atambua dan dekenat Malaka
khususnya diharapkan untuk melihat pendekatan pastoral yang digunakan dalam mewartakan injil
berhadapan dengan kontkes kebudayaan masyarkat Wemeda beserta makna dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Gereja seharunya tidak mengabaikan kekayaan budaya terlebih ritus fo
halamak yang merupakan bagian dalam kehidupan masyarakat. Karena itu, hal konkrit yang mesti
dilakukan oleh Gereja dan agen pastoralnya adalah memahami ritus fo halamak dan menerima
seluruh makna dan nilai luhur yang tidak bertentangan dengan Agama Katolik sembari
mewartakan nilai-nilai injil. Dengan demikian tercipta iman yang sungguh-sungguh berakar dalam

budaya.
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